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ABSTRAK 

Studi ini menyelidiki pengaruh waktu penahanan selama pemanasan dan durasi 

temper terhadap kekerasan dan struktur mikro material wire CHQ 10B21, dengan 

fokus pada signifikansinya bagi industri baut. Melalui pengujian terkontrol yang 

pada variasi waktu penahanan 30 menit, 45 menit, 60 menit dan durasi temper 

selama 60 menit dan 75 menit, penelitian ini menganalisis sifat mekanis dan 

perubahan struktur mikro pada kawat CHQ 10B21. Penelitian dilakukan pada 

produksi baut yang diproduksi dari raw material wire CHQ 10B21 yang kemudian 

dipanaskan pada temperatur 870°C selama variasi waktu tertentu kemudian 

diquenching pada oli dan dilakukan tempering pada 480°C selama variasi waktu 

tertentu. Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi langsung antara waktu 

penahanan, durasi temper, kekerasan, dan struktur mikro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada waktu tahan pemanasan lebih lama meningkatkan 

kekerasan dimana dengan pemanasan selama 60 menit menghasilkan kekerasan 

paling tinggi yaitu dari raw material sebelum pemanasan 14.0 HRC meningkat 

menjadi 29.0 HRC. Pula pada waktu tahan temper lebih lama akan meningkatkan 

keuletan material dimana dengan waktu tahan hardening 60 menit dan waktu 

temper 75 menit didapatkan nilai kuat tarik sebesar 891.91482 N/mm2. Untuk 

struktur mikro yang terbentuk pada semua perlakuan panas adalah martensite 

temper dan pada bagian ulir terlihat perbedaan morfologi pada area surface dan core. 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga untuk mengoptimalkan proses 

perlakuan panas dan strategi pemilihan material dalam industri baut, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja dan efisiensi produk. 

 

Kata kunci: CHQ 10B21, perlakuan panas, waktu tahan hardening, waktu temper, 

baut.  
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ABSTRACT 

This study investigates the influence of holding time during heating and tempering 

duration on the hardness and microstructure of CHQ 10B21 wire material, 

emphasizing its significance for the bolt industry. Through controlled experiments 

with varying holding times of 30 minutes, 45 minutes, and 60 minutes, and 

tempering durations of 60 minutes and 75 minutes, this research analyzes the 

mechanical properties and microstructural changes in CHQ 10B21 wire. The study 

was conducted on bolt products manufactured from CHQ 10B21 raw wire, which 

were then heated at 870°C for specific durations, quenched in oil, and tempered at 

480°C for varying periods. The findings indicate a direct correlation between 

holding time, tempering duration, hardness, and microstructure. Results showed 

that longer heating holding times increased hardness, with a 60-minute heating 

duration resulting in the highest hardness increase from 14.0 HRC in the raw 

material to 29.0 HRC. Additionally, longer tempering durations enhanced material 

ductility, with a holding time of 60 minutes and a tempering duration of 75 minutes 

yielding a tensile strength of 891.91482 N/mm². The microstructure formed in all 

heat treatments was tempered martensite, with morphological differences observed 

between the surface and core areas of the threads. This study provides valuable 

insights for optimizing heat treatment processes and material selection strategies 

in the bolt industry, ultimately contributing to enhanced product performance and 

efficiency. 

 

Keywords: CHQ 10B21, heat treatment, hardening holding time, tempering 

duration, bolt. 
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